



Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang mutlak dalam kehidupan 
manusia sejak lahir (Mulyasa, 2014). Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 Bab I 
Pasal 1 Ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan jika pendidikan 
adalah usaha yang dilakukan dengan sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar mengajar sehingga siswa dapat mengembangkan sikap, watak, dan 
potensi pada dirinya. Selain itu, pendidikan dapat diartikan sebagai proses yang 
dilakukan untuk mematangkan kualitas hidup siswa sehingga bakat, kemampuan, 
dan wataknya dapat berkembang dengan baik (Mulyasana, 2011). UU No. 20 
Tahun 2003 Bab II Pasal 3 menjelaskan fungsi dari pendidikan ialah untuk 
mengembangkan kemampuan siswa menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan YME, sehat jasmani maupun rohani, berilmu, kreatif, dan menjadi 
warga negara yang mandiri dan bertanggung jawab. Pendidikan harus 
memberikan fasilitas kepada siswa agar keterampilan dan pengetahuan dapat 
berkembang (Suprijono, 2009). Oleh karena itu peran sekolah sangatlah penting, 
karena sekolah diharuskan memiliki pendidikan yang bermutu sehingga dapat 
meningkatkan kualitas siswa. 
Meningkatkan kualitas siswa merupakan tugas dari guru, karena guru 
adalah seorang pendidik yang memberikan ilmu pengetahuan dan memiliki tugas 
mengajar, mendidik, melatih, membimbing, dan menilai siswa secara profesional 
(Abbas, 2018). Guru harus dituntut kreatif ketika menyampaikan materi serta 
pandai dalam menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menarik agar siswa 
tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran dan motivasi belajarnya meningkat 
(Suparmi, 2013). Sehingga peran guru sangatlah penting dalam proses 
pembelajaran. 
Pendidikan dan proses pembelajaran sangat berkaitan satu sama lain, hal 
ini dikarenakan proses pembelajaran merupakan aktivitas yang dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan (Rusman, 2012). Berdasarkan UU No. 20 tahun 
2003 Bab I Pasal 1 Ayat 20 menyatakan bahwa: Pembelajaran adalah proses 
interaksi antara siswa, guru dan sumber belajar di suatu lingkungan belajar. 
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Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai upaya yang dilaksanakan guru di suatu 
lingkungan belajar untuk mentransfer ilmu kepada siswa (Pribadi, 2009). 
Tujuan proses pembelajaran yaitu untuk mengarahkan siswa menuju 
kompetensi yang diharapkan (Pane & Darwis Dasopang, 2017). Guru harus 
memiliki persiapan yang matang berupa alat pembelajaran, sumber belajar, media, 
dan model pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi ideal (Suprijono, 2009). 
Proses pembelajaran yang ideal adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa 
dan dikelola secara efektif, indikatornya adalah apabila guru menyampaikan 
materi siswa dapat memberikan umpan balik berupa pertanyaan, pendapat, atau 
berdiskusi tentang materi yang diajarkan (Suprijono, 2009). Maka dari itu materi 
yang disampaikan guru harus dirancang dengan baik dan semenarik mungkin agar 
siswa dapat menemukan ide-ide baru dan dapat memahami materi dengan baik. 
Salah satu materi yang diajarkan di sekolah adalah matematika. 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib ditempuh 
pada setiap jenjang pendidikan (Sugiarti, 2017). Matematika adalah ilmu 
pengetahuan yang terdiri dari bahasa simbol dan didefinisikan secara jelas, cemat, 
dan akurat (Runtukahu & Kandou, 2014). Selain itu, matematika dapat 
didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan bilangan 
(Destari & Sukamto, 2019). Alasan matematika wajib diajarkan disetiap jenjang 
karena matematika merupakan ilmu pengetahuan yang banyak digunakan 
diberbagai bidang, selain itu matematika merupakan mata pelajaran yang logis, 
sistematis, dan tidak lepas dengan kehidupan sehari-hari (Sugiarti, 2017). Tetapi 
pada kenyataannya, matematika merupakan mata pelajaran yang menakutkan dan 
sulit sehingga membuat siswa kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran 
matematika (Destari & Sukamto, 2019).  
Berdasarkan PISA tahun 2018 menunjukkan bahwa matematika Indonesia 
menempati peringkat 73 dari 79 negara dengan skor 379, skor yang didapatkan 
mengalami penurunan dibandingkan PISA pada tahun 2015 yang memperoleh 
skor 386. Selain itu hasil pengamatan ketika peneliti melaksanakan kegiatan 
magang yaitu ketika pembelajaran matematika berlangsung siswa cenderung 
pasif, karena hanya 10 dari 30 siswa yang terlibat langsung dalam pembelajaran, 
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siswa yang lainnya cenderung ramai. Bahkan hanya 18 siswa yang mencatat 
materi yang dijelaskan guru. Selain melakukan pengamatan, peneliti juga 
melakukan wawancara kepada siswa. Menurut siswa matematika memerlukan 
banyak sekali rumus yang digunakan sehingga sangat sulit untuk dihafalkan, dari 
awal siswa tidak paham materi yang diajarkan sehingga bingung untuk bertanya, 
selain itu ketika guru menjelaskan materi cenderung rumit sehingga membuat 
siswa sangat kesulitan. Hal ini menyebabkan 19 dari 30 siswa memiliki hasil 
belajar yang kurang maksimal. Sehingga berdasarkan kedua fakta yang telah 
dijelaskan dapat diketahui bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang 
sulit bagi siswa, penyebab terjadinya permasalahan tersebut adalah kualitas 
pembelajaran matematika yang kurang maksimal sehingga berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa. Sehingga terkait hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika yang kurang maksimal, dibutuhkan suatu model dan media 
pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar dan siswa tidak bosan 
dalam mengikuti pembelajaran matematika agar siswa dapat mengerti dengan 
materi yang diajarkan dan hasil belajar menjadi lebih maksimal. 
Pembelajaran matematika merupakan proses kegiatan guru dalam 
memberikan materi matematika kepada siswa untuk membentuk pemahaman 
konsep matematika (Sundayana, 2013). Pembelajaran matematika dimulai dari hal 
yang konkrit seperti menjelaskan kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-
hari, tujuannya agar siswa paham dengan konsep dasar matematika yang 
dipelajari (Runtukahu & Kandou, 2014). Peran guru tidak hanya mentransfer 
ilmunya kepada siswa, tetapi guru diharuskan mengajak siswa untuk 
mengembangkan pengetahuan matematikanya, yaitu dengan cara menggunakan 
model dan media pembelajaran sehingga siswa menjadi aktif dalam mengikuti 
pembelajaran (Sundayana, 2013). 
Model pembelajaran adalah suatu rencana pembelajaran atau pola yang 
memiliki langkah-langkah untuk menciptakan pembelajaran yang menarik, 
efektif, dan efesien (Pribadi, 2009). Model pembelajaran dapat membantu guru 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, karena model 
pembelajaran dapat dijadikan sebagai alat komunikasi untuk memahami siswa 
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(Suprijono, 2009). Model pembelajaran sangat banyak jenisnya dan masing-
masing memiliki perbedaan dalam istilah yang digunakan dan langkah-
langkahnya, sehingga dapat menjadi suatu pola pilihan, artinya guru dapat 
memilih model pembelajaran yang cocok dengan materi yang akan diajarkan 
(Rusman, 2012). Salah satu jenis model pembelajaran adalah model pembelajaran 
kooperatif. Model pembelajaran kooperatif adalah suatu pembelajaran yang 
dilakukan siswa dalam suatu kelompok kecil yang terdiri dari empat hingga enam 
siswa agar saling berinteraksi dengan tujuan memaksimalkan hasil belajar 
sehingga semua siswa dapat memahami materi yang diajarkan (Harmianto et al., 
2012). Model pembelajaran kooperatif juga dapat diartikan sebagai model 
pembelajaran yang fokus pada kerja kelompok sehingga siswa dapat membantu, 
bekerja sama, dan memahami bersama materi yang diajarkan (Suparmi, 2013). 
Model pembelajaran kooperatif memiliki banyak tipe sehingga guru dapat 
memilih model yang tepat dengan materi yang diajarkan. Salah satu tipe model 
pembelajaran kooperatif adalah make a match. 
Make a match atau bertukar pasangan merupakan teknik belajar yang 
memberikan kesempatan siswa untuk bekerja sama dengan siswa yang lain 
(Destari & Sukamto, 2019). Make a match dapat diartikan sebagai teknik belajar 
bermain serta belajar tentang suatu konsep dengan cara siswa mengerjakan soal 
kemudian mencari pasangan yang memiliki jawaban yang benar (Rusman, 2012). 
Komponen utama dalam make a match yaitu media pembelajaran berupa kartu 
yang terdiri dari kartu soal dan jawaban, sehingga make a match dapat menjadi 
alternatif dalam pembelajaran matematika. 
Media pembelajaran adalah teknik, atau alat yang digunakan dalam proses 
pembelajaran yang bertujuan untuk menyampaikan pesan guru kepada siswa agar 
merangsang minat, perhatian, dan pikiran siswa  (Sundayana, 2013). Selain itu, 
media pembelajaran dapat dikatakan sebagai alat yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan sehingga proses pembelajaran berjalan secara efektif 
(Setiyorini et al., 2017). Media pembelajaran mempunyai banyak pilihannya 
sehingga guru dapat memilih sesuai dengan materi yang dijelaskan dan 
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pembelajaran menjadi dua arah yaitu dengan munculnya respon siswa terhadap 
materi (Winarti & Setiani, 2019). Salah satu media pembelajaran adalah pop up. 
Pop up merupakan media yang memiliki unsur tiga dimensi sehingga 
dapat bergerak dan dilipat (Winarti & Setiani, 2019). Selain itu pop up dapat 
diartikan sebagai media tiga dimensi yang bersifat interaktif (Shofiyah & 
Wulandari, 2017). Pop up hampir sama dengan origami, karena origami dan pop 
up memiliki teknik dalam hal melipat kertas, tetapi pop up dapat memberikan 
suatu kejutan berupa gambar yang timbul (Winarti & Setiani, 2019). Pop up 
sangat berguna ketika diterapkan pada mata pelajaran matematika, karena dengan 
adanya pop up guru dapat menjelaskan materi yang awalnya abstrak menjadi 
nyata agar siswa dapat memahami dan memiliki gambaran tentang materi yang 
diajarkan sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih maksimal. 
Hasil belajar merupakan tindakan guru untuk mengevaluasi siswa agar 
dapat mengetahui sejauh mana siswa memahami materi yang diajarkan 
(Permatasari, 2018). Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai alat yang 
digunakan untuk mengetahui gambaran siswa dalam mencapai kompetensi 
pembelajaran (Parsa, 2017). Mengukur hasil belajar harus menggunakan teknik-
teknik penilaian tertentu sehingga hasil belajar harus digambarkan dengan jelas 
dan tepat (Dimyati & Mudjiono, 2009). Artinya dengan adanya hasil belajar guru 
dapat mengetahui apakah siswa telah mengarah ketujuan pembelajaran yang 
diharapkan. 
Penelitian yang dilakukan Rohtiana et al. (2017) menjelaskan apakah 
melalui meteode make a match dengan menggunakan media PUHI (Pop Up 
History of Indonesia) dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dan hasilnya 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan mulai dari data 
awal, siklus I, siklus II, dan siklus III sehingga dapat disimpulkan bahwa meteode 
make a match dengan menggunakan media PUHI (Pop Up History of Indonesia) 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini juga didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Winarti & Setiani (2019) menjelaskan apakah media pop up 
dan model pembelajaran make a match sangat efektif untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran matematika, dan dapat disimpulkan bahwa media 
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pop up dan model pembelajaran make a match efektif untuk meningkatkan hasil 
pembelajaran siswa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rifqi (2018) membuktikan apakah hasil 
belajar siswa dapat meningkat melalui model make a match dan media pop up 
book, dan hasilnya menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa 
mulai dari kondisi awal hingga siklus II, sehingga dapat disimpulkan melalui 
model make a match dan media pop up book hasil belajar siswa menjadi 
meningkat. Penelitian lain yang dilakukan oleh Antanaz Sary et al. (2018) 
menjelaskan bahwa apakah dengan diterapkan pembelajaran kooperatif tipe make 
a match berbantuan media pop up book dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 
dan hasilnya adalah mulai dari pra siklus hingga siklus II hasil belajar siswa 
menjadi meningkat. Sehingga dapat disimpulkan penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe make a match berbantuan media pop up book dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
Menurut penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match mengunakan media 
pembelajaran pop up dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Perbedaan 
penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan ialah pada objek 
penelitian yang sebelumnya meningkatkan hasil belajar siswa namun pada 
penelitian ini hanya melihat hasil belajar siswa, jenjang sekolah dan mata 
pelajaran yang diajarkan yaitu sebelumnya menerapkan pembelajaran kooperatif 
tipe make a match mengunakan media pembelajaran pop up pada jenjang SD 
dengan mata pelajaran IPS dan matematika, namun pada penelitian ini akan 
diterapkan pada jenjang SMP dengan mata pelajaran matematika .Model dan 
media pembelajaran ini sangat cocok apabila digabungkan dan diterapkan pada 
pembelajaran matematika karena make a match merupakan model pembelajaran 
yang mengharuskan siswa menjadi aktif karena siswa diharukan untuk 
mengerjakan karu soal kemudian mencari pasangan yang membawa kartu 
jawaban, dan pop up dapat membantu guru dalam menyampaikan materi 
matematika agar siswa memiliki gambaran yang nyata dan siswa diharapkan 
mengerti dengan materi yang diajarkan, sehingga dengan diterapkannya kegiatan 
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pembelajaran yang menarik maka diharapkan hasil belajar siswa menjadi 
maksimal. Oleh sebab itu untuk mengetahui hasil belajar siswa peneliti perlu dan 
ingin mengkaji tentang “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a 
Match Menggunakan Media Pembelajaran Pop Up untuk Mengetahui Hasil 
Belajar Siswa” 
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah penelitian ini adalah:  
(1) Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
menggunakan media pembelajaran pop up, (2) Bagaimana hasil belajar siswa 
dengan diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
menggunakan media pembelajaran pop up. 
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match menggunakan media pembelajaran 
pop up pada pembelajaran matematika, dan mendeskripsikan hasil belajar siswa 
dengan diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
menggunakan media pembelajaran pop up pada pembelajaran matematika. 
Manfaat Penelitian ini bagi siswa adalah memberi kesempatan siswa untuk lebih 
aktif pada proses pembelajaran matematika sehingga semua siswa dapat mengerti 
dengan materi yang diajarkan, bagi guru adalah sebagai masukan untuk 
menerapkan model pembelajaran make a match menggunakan media 
pembelajaran pop up pada pembelajaran matematika, bagi peneliti adalah untuk 
mengetahui hasil belajar siswa dengan diterapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe make a match menggunakan media pembelajaran pop up. Batasan pada 
penelitian ini adalah materi yang akan diajarkan yaitu bangun ruang sisi datar 
dengan menerapkan model pembelajaran make a match menggunakan media 
pembelajaran pop up di SMP Muhammadyah 06 Dau. 
 
 
 
 
